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ABSTRAK 

KINERJA PAVING BLOCK ABU SEKAM PADI TERGILING 

SARINGAN NO.100 SESUAI SNI 03-0691-1996 

Syamsinar 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sulawesi Barat 

syamsinar12303@gmail.com 

 

 Paving block merupakan material konstruksi yang berfungsi sebagai 

penutup permukaan tanah, alternatif dari aspal atau beton cor konvensional. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja paving block dengan memanfaatkan 

abu sekam padi (Rice Husk Ash/RHA) sebagai bahan substitusi semen sebesar 

0%, 10%, dan 20%. Proses pengolahan abu dilakukan dengan penggilingan ganda 

(double grinding) dan disaring lolos ayakan No.100. Pengujian meliputi kuat 

tekan pada umur 7, 28, dan 56 hari; keausan (Catanbro) pada umur 28 hari; serta 

resistivitas listrik pada umur 28 dan 91 hari. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan optimum diperoleh pada 

umur 28 hari dengan substitusi 10% RHA, menghasilkan kuat tekan sebesar 25,92 

MPa yang termasuk mutu B sesuai SNI 03-0691-1996. Uji Catanbro memberikan 

hasil terbaik pada paving block dengan 0% RHA (normal), yaitu AWL 13,40% 

yang dikategorikan sangat tahan aus. Sementara itu, uji resistivitas listrik 

menunjukkan nilai optimum pada substitusi 20% RHA di umur 28 hari, sebesar 

9,438 kΩ, yang menunjukkan peningkatan ketahanan terhadap penetrasi ion. 

Kata kunci: Abu Sekam Padi, Kuat Tekan, Electrical Resistivity, Paving Block. 
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ABSTRACT  

PERFORMANCE OF PAVING BLOCK USING RICE HUSK ASH PASSING 

NO. 100 SIEVE ACCORDING TO SNI 03-0691-1996 

Syamsinar 

Civil Engineering Department, Faculty of Engineering, West Sulawesi University 

syamsinar12303@gmail.com 

 

 Paving block is a construction material that functions as a ground surface 

covering, serving as an alternative to asphalt or conventional concrete. This study 

aims to evaluate the performance of paving blocks by utilizing rice husk ash 

(RHA) as a partial cement substitute at proportions of 0%, 10%, and 20%. The 

processing of the ash was carried out through double grinding and sieved through 

a No.100 sieve. The tests included compressive strength at the ages of 7, 28, and 

56 days; abrasion resistance (Cantabro) at the age of 28 days; and electrical 

resistivity at the ages of 28 and 91 days. 

 The research results showed that the optimum compressive strength was 

obtained at the age of 28 days with a 10% RHA substitution, producing a 

compressive strength of 25.92 MPa, which falls into quality class B according to 

SNI 03-0691-1996. The Cantabro test gave the best result for paving blocks with 

0% RHA (normal), with an AWL of 13.40%, which is categorized as very durable. 

Meanwhile, the electrical resistivity test showed an optimum value at 20% RHA 

substitution at the age of 28 days, reaching 9.438 kΩ, indicating an increase in 

resistance to ion penetration. 

Keywords: Rice Husk Ash, Electrical Resistivity, Compressive Strength, Paving 

Block. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Paving Block merupakan salah satu bahan bangunan yang digunakan 

sebagai lapisan atas struktur jalan selain aspal dan beton. Sekarang ini banyak 

yang memilih Paving Block dibandingkan perkerasan lain seperti cor beton 

maupun aspal. Meningkatnya minat konsumen terhadap Paving Block karena 

kontruksi perkerasan Paving Block ramah lingkungan dimana Paving Block sangat 

baik dalam membantu konservasi air tanah, pelaksanaannya yang lebih cepat, 

mudah dalam pemasangannya dan pemeliharaannya, memiliki aneka ragam 

bentuk yang menambah nilai estetika, serta harganya mudah dijangkau. 

 Paving Block terbuat dari komposisi bahan konstruksi campuran semen 

Portland, agregat halus dan air dan atau tanpa bahan tambah lainnya yang tidak 

mengurangi mutu dari beton tersebut. Semen merupakan bahan utama yang sangat 

mempengaruhi pengerasan dan pengikat pada bata beton. Saat semen bercampur 

dengan air maka proses hidrasi atau proses kimia akan berlangsung. Reaksi kimia 

dari trikalsium silikat (C3S) dan kalsium silikat (C2S) semen dengan air akan 

menghasilkan kalsium silikat hibrat (CSH), panas, dan kalsium hidroksida 

(Ca(OH)2). Ca(OH)2 yang dihasilkan menyebabkan larutan pori beton bersifat 

basa kuat dan tidak larut dalam air sehingga dapat menurunkan kuat tekan beton 

tersebut. Untuk mencegah hal tersebut maka digunakan pozzolan pada campuran 

Portland yang disebut semen Portland pozzolan (Irmawati dkk, 2022).  

 Pozzolan terdiri dari campuran silica dengan campuran alumunium yang 

memiliki sedikit sifat semen. Pozzolan akan bereaksi dengan kalsium hidroksida 

pada suhu biasa dan membentuk bahan yang memiliki sifat semen, sehingga 

membuat beton semakin padat dan kuat tekannya bertambah. Namun dengan 

biaya relatif mahal, timbul inovasi untuk mengolah limbah-limbah yang memiliki 

unsur kimia yang hampir sama dengan pozzolan itu sendiri, (Patah dan Dasar, 

2022).  Beberapa penelitian penggunaan limbah seperti abu sekam padi (Patah dan 
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Dasar, 2022), abu sekam padi (Patah dan Dsar, 2021), Fly Ash (Patah dkk, 2020), 

batu gamping (Patah dkk, 2022), abu cangkang sawit, abu sekam padi, dan abu 

serat agu (Ridhayani dkk, 2023), fly ash (Patah dkk, 2023), cangkang kelapa sawit 

(Patah dkk, 2024), abu cangkang sawit (Dasar dan Patah, 2024), fly ash (Patah 

dkk, 2021), abu cangkang sawit (Dasar dkk, 2024), dan menunjukkan peningkatan 

kualitas beton dari segi kekuatan dan durabilitas.  

 Provinsi Sulawesi Barat, khususnya pada Kabupaten Polewali Mandar, 

Kec. Wonomulyo, Desa Arjosari terdapat banyak limbah abu sekam padi atau 

Rice Husk Ash (RHA) yang merupakan limbah dari hasil pengolahan padi menjadi 

beras pada pabrik penggilingan padi. Limbah abu sekam padi diperoleh dari 

proses pembakaran sekam padi menjadi abu. Proses pembakaran yang 

menghasilkan abu ini biasanya diambil dari sisa hasil pemembakaran bata merah. 

 Abu sekam padi mempunyai sifat khusus yaitu mengandung senyawa 

kimia yang dapat bersifat pozzolan, yaitu mengandung silika (SiO2), suatu 

senyawa yang bila dicampur dengan semen dan air dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik beton sedangkan silika adalah senyawa 

kimia yang dominan pada abu sekam padi. Nilai paling umum kandungan silika 

(SiO2) dalam abu sekam padi adalah 94 – 96 % dan apabila nilainya mendekati 

atau dibawah 90% kemungkinan disebabkan oleh sampel sekam yang telah 

terkontaminasi oleh zat lain yang kandungan silikanya rendah (Putranto, A. W 

dkk (2021). 

Dari beberapa uraian diatas, penulis mengambil judul “KINERJA 

PAVING BLOCK ABU SEKAM PADI TERGILING SARINGAN NO.100 

SESUAI SNI 03-0691-1996). Penggunaan Rice Husk Ash (RHA) sebagai bahan 

tambah semen pada Paving Block diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari 

Paving Block. Selain itu, diharapkan dapat membantu mengurangi permasalahan 

limbah dilingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kinerja Paving Block abu sekam padi tergiling saringan No. 

100 atau sebagai bahan pengganti semen 10% dan 20% terhadap kuat 

tekan Paving Block? 

2. Bagaimana kinerja Paving Block abu sekam padi tergiling saringan No. 

100 atau sebagai bahan pengganti semen 10% dan 20% terhadap 

Catanbro? 

3. Bagaimana kinerja Paving Block abu sekam padi tergiling saringan No. 

100 atau sebagai bahan pengganti semen 10% dan 20% terhadap Electrical 

Resistivity? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja Paving Block abu sekam padi tergiling saringan 

No. 100 atau sebagai bahan pengganti semen 10% dan 20% terhadap kuat 

tekan Paving Block. 

2. Untuk mengetahui kinerja Paving Block abu sekam padi tergiling saringan 

No. 100 atau sebagai bahan pengganti semen 10% dan 20% terhadap 

Catanbro. 

3. Untuk mengetahui kinerja Paving Block abu sekam padi tergiling saringan 

No. 100 atau sebagai bahan pengganti semen 10% dan 20% terhadap 

Electrical Resistivity. 

 

1.4 Batasan Masalah  

 Agar penelitian ini dapat berjalan secara efektif dan tidak menyimpang 

dari tujuan penelitian, maka perlu adanya batasan ruang lingkup diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Semen yang digunakan adalah Semen Portland Composit (PCC). 

2. Bahan tambah semen yang digunakan Abu Sekam Padi lolos saringan 

No.100 atau (UNPRO RHA) dengan presentasi penambahan 10% dan 

20% yang diambil di Desa Arjosari Kec. Wonomulyo, Kab. Polewali 

Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
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3. Agregat halus yang digunakan adalah pasir yang berasal dari Mapilli, 

Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar.  

4. Agregat kasar yang digunakan berasal dari Anato, Kab. Pinrang, Prov. 

Sulawesi Selatan. 

5. Pencampuran menggunakan air tawar dari sumur bor Laboratorium 

Terpadu Universitas Sulawesi Barat. 

6. Target FAS (Faktor Air Semen) maksimal 0,30. 

7. Perawatan yang dilakukan menggunakan air tawar yang berasal dari 

sumur bor Laboratorium Terpadu Universitas Sulawesi Barat. 

8. Pengujian Kuat Tekan, dan Electrical Resistivity menggunakan benda 

uji dengan ukuran panjang 20 cm × lebar 10 cm × tinggi 8 cm.  dan 

Pengujian Catanbro menggunakan benda uji dengan ukuran 10 cm x 

10 cm x 10 cm. 

9. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7 hari, 28 hari, dan 91 hari 

dengan jumlah Paving Block 27 buah dengan SNI 03-0691-1996. 

10. Pengujian Catanbro dilakukan pada umur 28 hari dengan jumlah 

Paving Block 6 buah mengacu pada ASTM-C1747.. 

11. Pengujian Electrical resistivity dilakukan pada umur 28 hari dan 91 

hari  dengan jumlah Paving Block 18 buah mengacu pada ASTM 

B193-20. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan masukan 

mengenai kinerja Paving Block Abu sekam padi terhadap kuat tekan, 

Catanbro, dan Eletrical Resistivity, serta perawatan menggunakan air 

tawar dengan Rice Husk Ash (RHA) sebagai bahan pengganti semen pada 

Paving Block. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya dalam bidang 

ketekniksipilan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Secara garis besar sistematika penulisan dapat dilihat sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penulisan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang menyangkut tentang 

penlitian ini. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode-metode apa saja yang akan 

digunakan dalam penelitian baik itu dari jenis penelitian, tahapan, 

bagan alir, dan lain sebagainya. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil dari pengujian yang dilakukan. 

BAB V  :  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran menyangkut penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang didapatkan, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kinerja Paving Block abu sekam padi tergiling saringan No.100 

terhadap nilai kuat tekan pada Paving Block menunjukkan 

peningkatan kuat tekan pada variasi A-TSRHA-TW dengan bahan 

pengganti semen 10% pada umur 28 hari dengan nilai kuat tekan 

25,92 Mpa dan masuk dalam mutu B . 

2. Kinerja Paving Block abu sekam padi tergiling saringan No.100 

terhadap uji Catanbro  menunjukkan bahwa Paving Block normal (0% 

RHA) memiliki ketahanan aus paling baik dengan nilai AWL 13,40% 

(sangat tahan aus). Subtitusi semen 10% dengan abu sekam padi 

menghasilkan nilai AWL 20,60% (tahan aus), sehingga masih layak 

digunakan. Namun, pada subtitusi 20% nilai AWL meningkat tajam 

menjadi 71,70% (tidak tahan aus), sehingga tidak direkomendasikan 

penggunaannya. 

3. Kinerja Paving Block abu sekam padi tergiling saringan No.100 

terhadap uji Electrical Resistivity menunjukkan bahwa penambahan 

abu sekam padi meningkatkan ketahanan paving block terhadap ion 

klorida. Pada umur 91 hari, paving block normal memiliki resistivitas 

terendah 0,907 kΩ.m, sedangkan subtitusi 10% dan 20% RHA 

meningkat menjadi 7,257 kΩ.m dan 7,351 kΩ.m. Dengan demikian, 

penggunaan abu sekam padi 10% maupun 20% memberikan kinerja 

yang lebih baik dibandingkan paving block normal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sebagai bahan 

pertimbangan diajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan dengan 
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pembuatan benda uji dengan metode press hidrolis (mesin) untuk 

mendapatkan nilai kuat tekan yang maskimal. 

2. Lebih memperhatikan lagi pada saat perawatan benda uji. Diharapkan 

penelitian ini dapat dikembangkan dengan penggunaan metode 

perawatan yang berbeda sehingga diperoleh hasil yang maksimal. 

3. Diperlukan penelitian lebih spesifik tentang uji Catanbro untuk 

Paving Block  khususnya pada penggunaan bahan ganti semen. 

4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan perbandingan benda uji 

yang lebih variatif sehingga mencapai mutu yang lebih baik. 

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan proporsi 

optimal RHA dalam paving block untuk mencapai keseimbangan 

antara kuat tekan dan electrical resistivity. 
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